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ABSTRAK

Siti RivaDarwata : Pengaruh Penerapan Bahan Ajar Berbasis Karakter
Melalui Model Pembelagjaran POE (Prediction,
Observation, Explanation) Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas XI SMAN 5 Padang

Hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran Fisika belum tercapai dengan baik,
disebabkan karena siswa kurang memahami dan kurang aktif dalam proses
pembelgjaran serta nilai-nila karakter belum muncul pada siswa. Belum
tercapainya hasil belgjar siswa yang optimal disebabkan oleh model pembelgaran
dan bahan gar yang dipaka kurang bervarias serta belum ada memuat nilai-nilai
karakter. Oleh sebab itu, peneliti mencoba menggunakan bahan gjar yang berbasis
karakter dengan model pembelgjaran POE (Prediction, Observation, Explanation)
dalam materi Usaha dan Energi, dan Getaran Harmonik. Tujuan penelitian adalah
untuk menyelidiki pengaruh penerapan bahan gar berbasis karakter melalui model
pembelgaran POE (Prediction, Observation, Explanation) terhadap hasil belgjar
siswakelas XI SMAN 5 Padang.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi Experiment Research)
dengan Randomized Control Group Only Design. Populas penelitian ini adalah
siswa kelas XI SMAN 5 Padang yang terdaftar pada Tahun Ajaran 2014/2015.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling. Alat
pengumpul data penelitian berupa tes tertulis untuk kompetensi pengetahuan dan
lembar observasi untuk kompetensi sikap serta rubrik penskoran untuk
kompetensi keterampilan. Teknik analisis data penelitian menggunakan uji t pada
taraf nyata 0,05 untuk ketiga kompetensi.

Berdasarkan hasil anadisis data diperoleh nilai ratarata untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol berturut-turut yaitu pada kompetensi pengetahuan
(78,27) dan (66,75), kompetensi sikap yaitu (3,42) dan (3,28), dan kompetensi
keterampilan yaitu (3,30) dan (3,29). Data pengetahuan kedua kelas sampel
terdistribusi normal dan mempunyai varians yang homogen, sehingga dilakukan
uji kesamaan dua rata-rata dengan uji t. kompetensi pengetahuan nilai thiwung (2,34),
kompetensi sikap nilai thiwng (2,8), dan kompetensi keterampilan nilai thiwung (0,2)
dengan tipg = 2,00. Jadi dapat dismpulkan bahwa nilai uji t kompetensi
pengetahuan dan sikap berada di luar penerimaan Ho, sedangkan kompetensi
keterampilan berada di dalam penerimaan Ho. Dengan demikian hipotesis kerja
yang berbunyi  penerapan bahan gar berbasis karakter melalui model
pembelgjaran POE (Prediction, Observation, Explanation) terhadap hasil belgjar
siswa kelas XI SMAN 5 Padang diterima untuk aspek kompetensi pengetahuan
dan sikap tapi tidak untuk kompetensi keterampilan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang mendasar dan sangat penting bagi
kehidupan manusia di dunia, termasuk di Indonesia. Pembukaan Undang-Undang
Dasar 1945 secara tegas menjelaskan bahwa salah satu cita-cita bangsa Indonesia
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Cita-cita bangsa Indonesia ini dapat
terealisir dengan melaksanakan pendidikan. Pendidikan merupakan suatu kegiatan
yang universal dalam kehidupan manusia karena dimanapun dan kapanpun di
duniaini terdapat pendidikan.

Pemerintahan Indonesia telah mengupayakan peningkatan mutu
pendidikan dengan mengatur agar proses pendidikan berjalan dengan baik, salah
satunya perubahan kurikulum. Perubahan dimaksudkan untuk menyempurnakan
kurikulum sebelumnya dan diharapkan bisa meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia supaya menjadi lebih baik. Perubahan itu dimula dari Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
sekarang Kurikulum 2013 yang |ebih menekankan pada metode belgjar aktif yang
berdasarkan nilai- nilai karakter bangsa.

Kurikulum 2013 lebih menekankan pengembangan nilai- nilai karakter dan
metode belgjar aktif yang mampu mengaktifkan siswa, meningkatkan kreativitas
dan kemandirian siswa. Siswa dituntut untuk menemukan konsep dari
pembelgjaran itu sendiri secara sistematis dan ilmiah atau saat sekarang ini

dikenal dengan pendekatan saintifik. Selain itu, pemerintah juga telah



mengupayakan peningkatan kemampuan guru dengan mengadakan pelatihan dan
sertifikas guru. Perbaikan sarana dan prasarana pendidikan juga marak dilakukan
seperti memperbaiki gedung sekolah, melengkapi aat laboratorium, dan
memberikan bantuan berupa buku-buku pelgjaran.

Sehubungan dengan fungsi pendidikan menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 pasal 3 tahun 2003 dan upaya peningkatan kualitas
pendidikan, guru memiliki peranan yang sangat penting sebagai penentu
keberhasilan pendidikan di sekolah. Guru bertanggung jawab mengatur dan
menciptakan suasana belgar yang kondusif demi termotivasinya siswa
mel aksanakan pembelgjaran, sehingga proses pembelgjaran menjadi seperti yang
diharapkan siswa berperan aktif, kreatif dan mampu berfikir kritis

Salah satu mata pelgaran yang dapat mengembangkan kemampuan
berfikir adalah mata pelgaran Fiska. Mata pelgaran Fiska dapat
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis. Proses pembelgaran
Fisika lebih menekankan pada penanaman konsep dan penguasaan pengetahuan
dan keterampilan, sehingga dapat melahirkan generas baru yang ahli dan
mengerti tentang fisika. Banyak teknologi canggih yang memanfaatkan ilmu
Fisika. Tidak hanya itu, ilmu Fisika juga banyak digunakan untuk menyel esaikan
permasalahan yang berkaitan dengan alam. Oleh karena itu, ilmu Fisika memiliki
peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Menyadari peranan dan
fungs ilmu Fisika dalam kehidupan, maka seharusnya mata pelgaran Fisika

menjadi mata pelgjaran yang dibutuhkan, disenangi dan dipahami oleh siswa.



Namun kenyataannya di |apangan, mata pelgjaran Fisika yang seharusnya
menjadi pelgaran yang menarik oleh siswa justru tidak terpahami dengan baik
oleh sebagian besar siswa. Hal ini bisa dilihat dari nilai rata-rata hasil belgjar
siswa (nila MID semester genap Maret 2014) belum mencapai batas kriteria
minimum kelulusan yang telah ditetapkan, seperti yang terlihat pada tabel hasil
belgjar fisika siswakelas X1 SMA N 5 Padang di bawahini.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belgjar Fiska Kelas XI SMAN 5 Padang

Kelas Nilai Rata-Rata Kelas
XIMIA 1 66.06
XI MIA 2 64.90
XI MIA 3 70.02
XI MIA 4 69.23
XI MIA S 68.87

Sumber: Guru fiska SMA N 5 Padang

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa hasil belgjar fisika siswa
masih rendah. Hasil belgjar masih di bawah batas KKM yang telah ditentukan,
yaitu 80. Hal ini berarti bahwa penguasaan siswa terhadap materi Fisika masih
rendah.

Berdasarkan observas di SMAN 5 Padang, ada beberapa hal yang
menyebabkan rendahnya hasil belgjar siswa. Pertama, siswa kurang berpartisipasi
dalam proses pembelgaran. Siswa yang berpartisipasi cendrung hanya yang
memiliki kemampuan akademik tinggi sgja. Proses pembelgjaran yang sesuai
dengan kurikulum 2013 masih belum berjalan dengan baik. Kedua, kurangnya
pemahaman dan ketertarikan siswa dalam mempelgjari materi yang berhubungan
dengan fisika. Hal ini bisa disebabkan bahan gjar yang digunakan kurang menarik

dan cendrung hanya menyajikan teori sgja.




Berdasarkan dua permasalahan di atas, maka penjelasannya sebagai
berikut: Pertama, Agar proses pembelgjaran tidak didominasi oleh siswa yang
memiliki kemampuan akademik tinggi sgja, maka guru harus mampu menerapkan
strategi dan model pembelgaran yang tepat. Guru harus memahami proses
pembelgjaran yang seharusnya dilakukan sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013
agar strategi dan model pembelgaran dapat terlaksana dengan baik. Proses
pembelgaran pada kurikulum 2013 harus menerapkan pendekatan saintifik yang
terdiri dari proses mengamati, menanya, mencoba / mengumpulkan informasi,
menalar dan mengkomunikasikan. Salah satu model pembelgaran yang
dianjurkan adalah model Discovery. Menurut Paul (2007: 74) “Urutan proses
pembelgjaran model discovery adalah (1) Guru mengajukan persoalan dan siswa
mempredikss mengapa persoadlan tersebut terjadi (2) Siswa memecahkan
persoal an, siswa bisa memecahkan persoal an berdasarkan pengamatan tentang apa
yang terjadi (3) Konsep baru dijelaskan, memberikan penjelasan tentang
kesesuaian antara yang diprediksi dengan yang terjadi”.

Salah satu model pembelgjaran yang memiliki langkah-langkah yang sama
dengan urutan model discovery berdasarkan uraian di atas adalah pembelgaran
model POE (Prediction, Observation, Explanation). Pembelajaran mode ini
menggunakan tiga langkah utama metode ilmiah yaitu (1) prediction atau
membuat prediksi, membuat dugaan terhadap suatu peristiwva fisika; (2)
observation, yaitu melakukan penelitian, pengamatan apa yang terjadi; (3)
explanation yaitu memberikan penjelasan, terutama penjelasan tentang kesesuaian

antara dugaan dan yang sungguh terjadi. Sesuai dengan anjuran Kurikulum 2013,



langkah-langkah pembelgjaran model POE ini tidaklah keluar dari langkah-
langkah proses pembel gjaran yang menerapkan pendekatan saintifik.

Kedua, kurangnya pemahaman dan ketertarikan siswa dalam mempel gjari
materi yang berhubungan dengan fisika. Hal ini bisa disebabkan bahan gjar yang
digunakan kurang menarik dan cendrung hanya menyajikan teori sgja. Bahan agjar
yang digunakan hendaknya bahan gar yang membuat pembelgaran lebih
bermakna. Bahan gar yang tidak sekadar menyampaikan materi sgja, tetapi juga
mampu mempengaruhi siswa. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
mempengaruhi siswa dari materi adalah melalui penggalian nilai-nilai karakter
dari materi yag digjarkan. Penggalian nilai-nilai karakter dari materi gjar ini akan
membuat pembelgjaran siswa lebih bermakna karena ada sesuatu yang mereka
dapatkan yaitu nilai-nilai karakter yang bisa diterapkan dalam kehidupan. Hal ini
sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 dan pendidikan berkarakter yang sedang
dijalankan oleh pemerintah.

Selama ini, penggalian nilai-nilai karakter dilakukan melalui kebiasaan
dan melaui pelatihan. Seperti berdoa sebelum belgar, melakukan diskusi
kelompok dan masuk tepat waktu. Penggalian nilai-nilai karakter melalui materi
pada sebuah bahan gar belum dilakukan. Bahan gar yang telah ada khususnya
fisikka adalah bahan gar yang hanya membimbing tentang materi fisika dan soal -
soal seperti buku paket dan buku-buku elektronik. Melalui bahan gjar seperti ini
siswa tidak bisa mendapatkan nilai-nilai karakter. Padahal banyak sekali nilai-
nilai karakter yang terkandung dalam materi fisika. Nilai-nilai karakter ini bisa

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.



Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul Pengaruh Penerapan Bahan Ajar Berbasis Karakter melalui
Model Pembelajaran POE (Prediction, Observation, Explanation) Terhadap

Hasil Belajar Siswa Kelas Xl SMA N 5 Padang.

B. ldentifikas Masalah

Berdasarkan uraian yang diungkapkan di atas, peneliti menentukan

identifikasi masalah yaitu:

1. Hasil belgjar fiskasiswakelas X1 SMAN 5 Padang masih rendah

2. Siswa kurang berpartisipasi dalam proses pembelgaran dan pembelgaran
yang sesual dengan kurikulum 2013 masih belum berjalan dengan baik.

3. Kurangnya pemahaman dan ketertarikan siswa daam mempelgari materi

fisika

C. Batasan M asalah

Agar pendlitian lebih terarah dan terpusat, maka penelitian ini dibatasi

untuk hal-hal berikut ini:

1. Bahan gar yang digunakan adalah bahan gjar berbasis karakter yang telah
dikembangkan oleh Yani Febri Arya tahun 2012, namun telah
dimodifikas dan direvisi sesuai dengan kurikulum 2013.

2. Nilai karakter yang diamati adalah disiplin, rasa ingin tahu, tekun,

tanggung jawab, kerja sama dan religius.



3. Materi dibahas sesuai dengan silabus Kurikulum 2013 kelas X1 semester 1
yaitu KD 3.3 (Menganalisis konsep usaha, konsep energi, hubungan usaha
dan perubahan energi, dan hukum kekekalan energi untuk menyelesaikan
permasalahan gerak) 12 JP dan KD 3.4 (Menganalisis hubungan antara
gaya dan getaran) dalam kehidupan sehari-hari 16 JP.

4. Aspek yang dinila merupakan tiga kompetensi yaitu: Kompetensi
pengetahuan, melalui hasil tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda.
Kompetensi sikap, melalui lembar observasi, penilaian diri dan penilaian
teman sgawat. Kompetensi  keterampilan melalui rubrik penskoran

kegiatan praktikum.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut “Apakah
terdapat pengaruh penerapan bahan gar berbasis karakter melalui model
pembelgaran POE (Prediction, Observation, Explanation) terhadap hasil belgjar

siswakelas X1 SMA N 5 Padang?”

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan menyelidiki pengaruh penerapan bahan gar
berbasis karakter melalui model pembelgaran POE (Prediction, Observation,

Explanation) terhadap hasil belgjar siswakelas X1 SMA N 5 Padang.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai berikut:

1. Pengalaman dan bekal bagi peneliti dalam mengajar fisika di masa depan dan
syarat untuk menyelesaikan studi S1 di Jurusan Fisika FMIPA UNP.

2. Masukan bagi para guru sebagai salah satu aternatif model pembelgaran dan
bahan gar yang dapat diterapkan dalam pembelgaran, sehingga dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa.

3. Masukan bagi siswa untuk menjadikan pembelgjaran fiska menjadi lebih
mudah dipahami dan menarik untuk dipelgjari.

4. Sebagar sumbangan pemikiran kepada dunia pendidikan dalam usaha
meningkatkan mutu pendidikan.

5. Sebagai referensi bagi pendliti lain dalam melakukan penelitian sgjenis.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran dalam Kurikulum 2013

Pembelgjaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan siswa
dan sumber belgar pada suatu lingkungan belgar. Trianto (2009: 17)
mengemukakan bahwa pembelgjaran merupakan interaksi dua arah dari seorang
guru dangan siswa, dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang
instens dan terarah menuju suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya.
Menurut Mulyasa (2009: 255) pembelgjaran pada hakekatnya adalah proses
interaksi antara siswa dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku
ke arah yang lebih baik. Pembelgjaran adalah proses interaksi antar peserta didik,
antara Peserta Didik dengan pendidik dan sumber belgjar pada suatu lingkungan
belgjar ( PP No 32,2013 5).

Jadi, pembelgjaran merupakan suatu proses yang di dalamnya terjadi
interaksi antar siswa, guru, sumber belgjar dan lingkungan belgar yang saling
bertukar ilmu dan informasi. Pembelgjaran bertujuan untuk membawa perubahan
sikap, polapikir dan perilaku ke arah yang lebih baik.

Proses pembelgaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivas peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kredtivitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik. Pembelgjaran diarahkan untuk mendorong peserta didik

mencari tahu dari berbaga sumber observasi, mampu merumuskan masalah
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(menanya) bukan hanya menyelesaikan masalah. Selain itu, pembelgaran
diarahkan untuk melatih peserta didik berpikir analitis (pengambilan keputusan)
bukan berpikir mekanistis (rutin) serta mampu kerjasama dan kolaborasi dalam
menyelesaikan masalah. (Permendikbud No 59, 2014).

Kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir
berkaitan dengan pola pembelgaran, yaitu: (1) berpusat pada peserta didik; (2)
pembelgaran interaktif (interaktif guru-peserta didik-masyarakat-lingkungan
aam, sumber / media lainnya); (3) pembelgaran dirancang secara jgaring
(peserta didik dapat menimba ilmu dari siapa sgja dan dari mana sgja yang dapat
dihubungi serta diperoleh melaui internet); (4) pembelgaran bersifat aktif-
mencari (pembelgjaran siswa aktif mencari semakin diperkuat dengan model
pembelgaran pendekatan sains); (5) belgar kelompok (berbasis tim); (6)
pembelgaran berbasis multimedia; (7) pembelgaran berbasis kebutuhan
pelanggan (users) dengan memperkuat pengembangan potensi khusus yang
dimiliki setiap peserta didik; (8) pola pembelgaran menjadi pembelgjaran ilmu
pengetahuan jamak (multidisciplines); dan (9) pembel g aran kritis.

Kurikulum 2013 memiliki esensi berupa rekonstruksi kompetensi lulusan,
materi, proses pembelgjaran dan penilaian. Kurikulum 2013 dalam rekonstruksi
kompetenss mencakup kompetensi sikap, kompetens pengetahuan dan
kompetensi keterampilan. Menurut Permendikbud No. 103 tentang pembel gjaran
pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah, proses pembelgaran

menggunaka pendekatan saintifik yang terdiri atas lima pengaaman belgar
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pokok: (a) mengamati, (b) menanya, (c) mengumpulkan informasi (eksperimen
atau eksplorasi), (d) mengasosiasi, (€) mengkomunikasikan.

Menurut Imas dan Berlin (2014: 141-149) proses pembelgaran kurikulum
2013 yaitu:

(d) Mengamati
Menyagjikan media objek secara nyata, menjadikan peserta didik
senang dan tertantang, bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu
peserta didik, dimana peserta didik bisa menemukan fakta bahwa ada
hubungan antara objek yang dianalisis dengan materi pembelgjaran

(b) Menanya
Guru harus mampu menginspirasi peserta didik untuk meningkatkan
rasa ingin tahu, minat dan perhatian peserta didik tentang suatu tema/
topik pembelgjaran. Membangkitkan keterampilan peserta didik dalam
berbicara, mengajukan pertanyaan dan memberi jawaban secara logis,
sistematis dan menggunakan bahasa yang baik dan benar.

(c) Mengumpulkan informasi (eksperimen)
Peserta didik harus mencoba/ melakukan percobaan, harus memahami
konsep, harus memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan
pengetahuan serta mampu menggunakan metode ilmiah dan bersikap
ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

(d) Mengasosias
Menempatkan peserta didik sebagai pelaku aktif dan proses
mengasosias  merupakan pembelgaran yang merujuk pada
kemampuan mengelompokan beragam ide dan beragam peristiwa
untuk memasukannya menjadi penggalan memori.

(e) Mengkomunikasikan
Mendorong partisipasi peserta didik dalam berdiskusi, berargumen,
mengembangkan kemampuan berfikir dan menarik kesimpulan.

Jadi, pembelgaran pada hakekatnya adalah suatu proses atau suatu
kegiatan yang bertujuan untuk mencapai suatu target yang sudah ditetapkan
dengan menggunakan metode dan pendekatan yang disesuaikan dengan
karakteristik setigp mata pelgjaran untuk meningkatkan sikap sosial, spiritual,
pengetahuan dan keterampilan yang menghimpun tiga kompetensi untuk

menjadikan manusia beriman, bertakwa dan berilmu.
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B. Pembelajaran Fisika

Fiska merupakan bidang ilmu yang mempelgari tentang gejaa-ggaa
alam yang erat sekali kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Fisika adalah ilmu
yang lahir dan berkembang lewat langkah-langkah ilmiah. Menurut Trianto
(2009: 137) hakikat fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelgari gejala-
ggaameaui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah dan hasilnya
terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting
berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara universal.

Fiska merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang
merupakan usaha sistematis dalam rangka membangun dan mengorganisasikan
pengetahuan. Pengorganisasian pengetahuan yang dilakukan dalam bentuk
penjelasan-penjelasan yang dapat diuji dan mampu memprediks gejala aam,
serta memerlukan kemampuan pengamatan yang dilanjutkan dengan
penyelidikan melalui kegiatan metode ilmiah. Menurut Permen No. 59 tahun 2014
tentang kurikulum pada tingkat SMA/MA, fisikka dipandang penting untuk
digarkan, hal ini dikarenakan:

Pertama, selain memberikan bekal ilmu kepada peserta didik, mata

pelgaran Fisika dimaksudkan sebagai wahana untuk menumbuhkan

kemampuan berpikir yang berguna untuk memecahkan masalah di dalam
kehidupan sehari-hari. Kedua, mata pelgjaran Fisika perlu digjarkan untuk
tujuan yang lebih khusus yaitu membekali peserta didik pengetahuan,
pemahaman dan sgumlah kemampuan yang dipersyaratkan untuk
memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi  serta mengembangkan
ilmu dan teknologi. Pembelgjaran Fisika dilaksanakan secara inkuiri
ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap

ilmiah serta berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting kecakapan
hidup.



13

Jadi, pelgaran fisika ini sangat penting karena mampu menumbuhkan
kemampuan berpikir yang lebih tinggi, bekerja dan bersikap ilmiah, serta
berkomunikasi yang berguna untuk memecahkan masalah di dalam kehidupan
sehari-hari. Pelgaran fisika juga penting untuk menambah pengetahuan dibidang
ilmu dan teknologi, serta mencakup segala sesuatu yang ada dalam kehidupan.

Tujuan dari mata pelgaran fiska di SMA menurut Permen No. 59 tahun
2014 tentang kurikulum SMA sebagal berikut :

- Menambah  keimanan peserta didik dengan menyadari hubungan
keteraturan, keindahan alam, dan kompleksitas alam dalam jagad raya
terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya;

- Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur;
teliti; cermat; tekun; ulet; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis;
kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai
wujud implementast sikap ilmiah dalam melakukan percobaan dan
berdiskusi;

- menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari
sebaga wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan
hasil percobaan, memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, obyektif, terbuka,
ulet, kritis dan dapat bekerjasama dengan orang lain;

- Mengembangkan pengalaman untuk menggunakan metode ilmiah dalam
merumuskan masalah, mengagukan dan menguji hipotesis melaui
percobaan, merancang dan merakit instrumen percobaan, mengumpulkan,
mengolah, dan menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil
percobaan secara lisan dan tertulis;

- Mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir anaisis induktif
dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk
menjelaskan berbagai peristiwva alam dan menyelesaian masalah baik
secara kualitatif maupun kuantitatif;

- Menguasai konsep dan prinsip fisika serta mempunyai keterampilan
mengembangkan pengetahuan, dan sikap percaya diri sebagai beka untuk
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Berdasarkan kutipan di atas dapat diketahui bahwa tujuan pembelgjaran
fiska adalah menambah keimanan dan menunjukan perilaku ilmiah dengan

menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa. Mata pelgjaran fiskadi SMA juga
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bertujuan agar siswa mampu menguasai konsep fisika dan keterkaitannya serta
mampu menggunakan metode ilmiah yang dilandasi sikap ilmiah dalam
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya, sehingga lebih menyadari
keagungan Tuhan Y ang Maha Esa.

Nilai-nilai pedagogis / karakter yang didapatkan oleh siswa, diantaranya
adalah sikap mencintai kebenaran, sikap tidak prasangka, menyadari kebenaran
ilmu yang mutlak, keyakinan bahwa tatanan alam teratur, bersikap tolerans,
bersikap ulet, optimis, teliti dan hati-hati juga terdapat dalam pembelgaran fisika.
Berdasarkan nilai pedagogis ini terlihat bahwa fisika memberikan konstribusi
besar dalam membentuk karakter positif siswa.

Pengembangan pendidikan berkarakter dalam pembelgjaran fisika dapat
dilakukan melalui pembahasan materi fiska yang diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan siswa daam memahami fenomena dari sudut
pandang teori fisika. Pengintegrasian pendidikan berkarakter dalam mata
pelgaran dilakukan dengan memasukan nilai-nilai karakter dalam bahan gar yang
digunakan. Hal ini juga sesual dengan tuntutan kurikulum 2013 yang menuntut
adanya sumber belgar yaitu bahan gar dalam pembelgaran. Bahan gar adalah
segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam
melaksanakan kegiatan belgar menggar (Depdiknas, 2008). Bahan gjar dapat
membantu siswa untuk terlibat dan aktif dalam menemukan fakta-fakta yang ada

disekitarnya.
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C.Bahan Ajar

Bahan gar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belgar menggar. Bahan yang
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Bahan gjar atau
teaching-material, terdiri atas dua kata yaitu teaching atau mengagjar dan material
atau bahan. Pengertian bahan gjar dalam website Dikmenjur adalah seperangkat
materi/substansi pembelgaran (teaching material) yang disusun secara sistematis,
menampilkan sosok utuh dari kompetens yang akan dikuasai siswa dalam
kegiatan pembel g aran.

Bahan gar merupakan bagian dari sumber belgar. Bahan gar adalah
segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam
melaksanakan kegiatan belgar menggar. Bahan yang dimaksud bisa berupa
bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.(Depdiknas 2008)

Lebih lanjut disebutkan bahwa bahan gjar berfungsi sebagai:

a. Pedoman bagi Guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam
proses pembelgjaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang
seharusnya digjarkan kepada siswa.

b. Pedoman bagi Siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam
proses pembelgaran, sekaligus merupakan substans kompetensi yang
seharusnya dipelgjari/ dikuasainya.

c. Alat evaluasi pencapaian/ penguasaan hasil pembelgjaran.

Menurut (Depdiknas 2008) Bahan gjar disusun dengan tujuan:

a. Menyediakan bahan gjar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan
mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan gar yang sesuai dengan
karakteristik dan setting atau lingkungan sosial siswa.

b. Membantu siswa dalam memperoleh aternatif bahan gar di samping

buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh.
c. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembel gjaran.
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Jadi, bahan gar merupakan pedoman bagi guru dan siswa dalam
mengarahkan semua aktivitas proses pembelgaran yang bertujuan mempermudah
proses pembelgaran. Bahan gar juga berguna untuk membantu pencapai hasil
belgjar yang baik dan sesuai dengan yang diharapkan.

Pembelgaran fiska harus dititikberatkan pada proses melatih menemukan
konsep melalui  kerja ilmiah, sehingga perlu dilakukan pembelgaran
menggunakan bahan gar fiska yang memuat kerja ilmiah untuk membangun
karakter siswa. Menurut Sungkono (2009 : 49-62) bahan gar mempunyal
manfaat yaitu: 1) siswa dapat belgjar tanpa atau dengan kehadiran guru; 2) siswa
dapat belgjar kapan sgja dan dimana sgja; 3) siswa dapat belgjar sesual dengan
kecepatannya sendiri; 4) siswa dapat belgar menurut urutan yang dipilihnya
sendiri dan 5) membantu potensi untuk menjadi pelgar mandiri.

Jadi, bahan gjar bisa digunakan oleh siswa untuk belgjar mandiri dan juga
mengembangkan potensi untuk menjadi pelgar mandiri serta membangun
karakter siswa melaui tahapan kerja ilmiah dan nilai-nila karakter yang
disampaikan melalui bahan gjar.

Menurut Depdiknas (2008), sebuah bahan gjar paling tidak mencakup
antaralain :
1) Petunjuk belgar (Petunjuk siswa/guru)
Urutan pembelgaran diberikan dalam petunjuk penggunaan bahan gjar.
Petunjuk berfungs untuk mengarahkan kepada hal-hal yang harus dikerjakan
siswa, sehingga siswa siswa tahu yang akan dikerjakan dan guru tidak perlu

banyak menjelaskan dengan katalain guru berfungsi sebagai fasilitator.
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3)

4)

5)

6)
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Kompetensi yang akan dicapai

Kompetenss yang akan dicapai oleh siswa harus terlebih dahulu
dirumuskan dalam membuat suatu bahan gar. Rumusan KD pada suatu
bahan gar merupakan spesifikas kualitas yang seharusnya dimiliki oleh
siswa setelah ia berhasil menyelesaikan bahan gjar tersebut.
Content atau isi materi pembelgaran

Content atau is materi gjar dari suatu bahan gar tergantung pada KD
yang akan dicapai. Materi bahan gar tidak harus ditulis seluruhnya, bisa sgja
dalam bahan gar ditunjukan referensi yang digunakan agar siswa membaca
lebih jauh tentang materi itu.
Informasi pendukung

Informasi pendukung dapat berupa gambar-gambar yang bersifat
mendukung isi materi, karena di samping memperjelas penjelasan juga
menambah daya tarik bagi siswa untuk mempelgjarinya.
L atihan-latihan

Latihan-latihan berfungsi untuk mengetahui tingkat kompetensi siswa
dalam memahami materi gjar. Latihan tersebut harus ditulis secara jelas guna
mengurangi pertanyaan siswa tentang hal-hal yang seharusnya siswa dapat
melakukannya.
Lembar Kerja (LK)

Lembar kerja adalah lembaran-lembaran yang beris tugas yang harus

dikerjakan oleh siswa.
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7) Evauas
Evaluas dapat berupa sgumlah pertanyaan atau tes yang digunakan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai suatu KD.
8) Respon atau balikan terhadap hasil evaluas
Respon atau balikan terhadap hasil evaluas dalam suatu bahan gar
harus ada dibuat, karena siswa dapat secara langsung mengetahui sgjauh
manatingkat penguasaannya terhadap materi gjar.

Ada sgumlah manfaat yang dapat diperoleh apabila seorang guru
menggunakan bahan gar sendiri, antara lain; pertama, diperoleh bahan gjar yang
sesuai tuntutan kurikulum dan sesua dengan kebutuhan belgar siswa, kedua,
tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk diperoleh,
ketiga, bahan gjar menjadi 1abih kaya karena dikembangkan dengan menggunakan
berbagai referensi, keempat, menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman
guru dalam menulis bahan gar, kelima, bahan gar akan mampu membangun
komunikasi pembelgaran yang efektif antara guru dengan siswa karena siswa

akan merasa | ebih percaya kepada gurunya. (Depdiknas 2008)
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Daam konteks Implementasi Kurikulum 2013, menurut Imas dan Berlin

(2014: 141-150) Bahan gjar yang digunakan seharusnya:

1)

2)

3)

4)

Sesuai tahapan saintifik

Dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan saintifik atau ilmiah, di
daamnya mencakup komponen: mengamati, menanya, mencoba,
mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta.

KD dari KI 1,2,3 dan 4 diintegrasikan pada satu unit

Terjadi pengorganisasian Kompetensi Dasar pada setiap mata pelgjaran
dimana konten setiap tema yang dibicarakan pada mata pelgjaran ini
berada pada satu unit.

Gambar, perkataan, kutipan menumbuhkan sikap positif, tidak bias
sara

Setiap bahan gar akan lebih balk menambahkan ornament yang
memiliki korelasi yang jelas dengan tema yang sedang dibahas tetapi
tidak menimbulkan interpretasi yang menyimpang atau deskriminasi
terhadap subjek tertentu.

Menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dan keaktifan siswa
(menemukan)

Menghadirkan  pertanyaan-pertanyaan yang menggelitik atau
memancing daya imgjinasi dan juga menunjukan bahwa pengetahuan
itu menarik dan penting.

Guru juga dapat memperoleh manfaat lain dari bahan gar, misalnya

tulisan tersebut dapat digukan untuk menambah angka kredit ataupun

dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan. Bahan gar yang bervarias

bermanfaat untuk siswa yaitu, kegiatan pembelgaran menjadi lebih menarik.

Siswa akan lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belgjar secara mandiri

dan mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru. Siswa juga akan

mendapatkan kemudahan dalam mempelgari setigp kompetensi yang harus

dikuasainya.
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D. Nilai-Nilai Karakter
Kurikulum 2013 menurut Permendikbud No. 59 tahun 2014 dirancang
dengan mengembangkan nilai-nilai karakter sebagai berikut:

(1) mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual
dan sosia, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan
intelektual dan psikomotorik; (2) sekolah merupakan bagian dari
masyarakat yang memberikan pengalaman belgar terencana dimana
peserta didik menerapkan apa yang dipelgari di sekolah ke masyarakat
dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belgar; (3)
mengembangkan  sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat; (4)
memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai
sikap, pengetahuan, dan keterampilan; (5) kompetensi dinyatakan dalam
bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi
dasar mata pelgaran; (6) kompetensi inti kelas menjadi unsur
pengorganisasi (organizing elements) kompetensi dasar, dimana semua
kompetensi dasar dan proses pembelgaran dikembangkan untuk mencapai
kompetens inti; (7) kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada
prinsip akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya
(enriched) antar mata pelgaran dan jenjang pendidikan (organisasi
horizontal dan vertikal).

Jadi, kurikulum 2013 ini dirancang untuk mengembangkan nilai-nilai
karakter agar terjadi keseimbangan sikap spiritual dan sosial, pengetahuan dan
keterampilan serta berbagai karakter lainnya yang telah dimasukan ke dalam
kompetensi dasar dan kompetensni inti dalam setiap mata pelgjaran.

Masnur (2011: 29), menjelaskan “pendidikan karakter adalah pendidikan
budi pekerti plus, yaitu yang melibatkan aspek teori pengetahuan (cognitive),
perasaan (feeling), dan tindakan (action)”. Hal ini berarti pendidikan budi pekerti
tidak dipisahkan dari proses pembelgaran. Masnur (2011: 8) menjelaskan dan
mengemukakan “nilai-nilai karakter yang dikembangkan dalam pendidikan
budaya dan karakter bangsa diidentifikasi dari sumber-sumber seperti Agama,

Pancasila, Budaya dan Tujuan Pendidikan Nasional”.
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Menurut Elfindri, dkk (2012: 27) “karakter adalah kualitas mental atau
kekuatan moral, akhlak atau budi pekerti yang merupakan kepribadian khusus
yang harus melekat pada diri seorang anak®“. Karakter dapat diklasifikasikan
menjadi empat yaitu :

1. Karakter lemah, dapat ditemukan seperti penakut, tidak berani mengambil
resiko, pemalas, cepat kalah, dan beberapajenis lainnya.

2. Karakter kuat, dapat ditemukan seperti tangguh, ulet, mempunyai daya
juang yang kuat serta pantang mengalah/ menyerah.

3. Karakter jelek misalnya licik, egois, serakah, sombong, tinggi hati,
snoobish, pamer, atau suka ambil muka, dan sebagainya.

4. Karakter baik, misalnya jujur, terpercaya, rendah hati, amanah dan
sebagainya.

Bahan gjar yang bermuatan nilai-nilai karakter ini diharapkan membuat
siswa nantinya dapat berkarakter kuat dan baik. Beberapa aspek yang perlu
diperhatikan untuk membangun karakter anak bangsa, baik di rumah atau di
sekolah adalah aspek agama, budaya, sikap dan nilai keilmuan yang akan menjadi
fondasi dari terbentuknya karakter bangsa. Namun, selama ini nilai-nilai karakter
baru terlihat pada pada aspek agama, budaya dan sikap, sedangkan dari segi
keilmuan masih terlihat kurang penerapannya. Oleh karena itu, penulis akan
membahas aspek nila karakter dari segi keilmuan. Salah satunya dari mata
pelgjaran fisika.

Menurut Sutopo (2012: 2) pelgaran fisika merupakan salah satu mata

pelgjaran yang ikut berperan dalam pembangunan karakter yang kuat pada siswa.
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Ada9 pilar pendidikan karakter, diantaranya adal ah:

1) Cintatuhan dan segenap ciptaanya

2) Tanggung jawab, kedisiplinan, dan kemandirian

3) Kgujuran/ amanah dan kearifan

4) Hormat dan santun

5) Dermawan, suka menolong dan gotong royong/ kerja sama
6) Percayadiri, kreatif dan bekerjakeras

7) Kepemimpinan dan keadilan

8) Baik dan rendah hati

9) Tolerans kedamaian dan kesatuan

Kesembilan karakter di ataslah yang dikembangkan atau diterapkan dalam

bidang keilmuan, khususnya dalam mata pelgjaran fisika. Berdasarkan kutipan di

atas penjelasan sgjumlah nilai untuk pendidikan budaya dan karakter bangsa dapat

dilihat padatabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Nilai dan Deskriptif Nilai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa

No Nilai Deskripsi

1 Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
garan agama yang dianutnya, toleran terhadap
pel aksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun
dengan pemeluk agamallain.

2 | Jyur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

3 | Tolerans Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, skap, dan tindakan orang lain
yang berbeda dari dirinya.

4 Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan.

5 Kerja Keras/ | Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh

Tekun dalam mengatas berbagai hambatan belgjar dan tugas,
serta menyel esalkan tugas dengan sebaik-baiknya.

6 Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan
cara atau hasi| baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

7 Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada
orang lain dalam menyel esaikan tugas-tugas.
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8 Demokratis | Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

9 Rasa Ingin | Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk

Tahu mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu
yang dipelgarinya, dilihat, dan didengar.

10 | Semangat Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang

Kebangsaan | menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya

11 | Cinta Tanah | Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan

Air kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosia, budaya,
ekonomi, dan politik bangsa.

12 | Menghargai | Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk

Prestasi menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat,
dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang
lain.

13 | Komuniktif/ | Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara,

Kerjasama bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.

14 | CintaDamai | Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran
dirinya.

15 | Gemar Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca

Membaca berbagai bacaan yang memberikan kebagjikan bagi
dirinya.

16 | Peduli Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah

Lingkungan | kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi.

17 | Peduli Sosial | Sikap dan tindakan yang selau ingin memberi bantuan
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

18 | Tanggung- Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas

jawab dan kewagjibannya, yang seharusnya dilakukan, terhadap
diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosia dan
budaya), negara dan Tuhan Y ang Maha Esa.

Sumber: Puskur (9- 10)

Nilai-nilai karakter pendidikan budaya dan karakter bangsa yang

dijelaskan di atas tidak semuanya akan dipakai dalam bahan gar tetapi hanya

beberapa sga, tergantung karakteristik mata pelgaran fiska SMA yang akan

diteliti. Berdasarkan nilai-nilai karakter yang diuraikan di atas maka nilai karakter

yang dilatihkan dan diamati oleh penulis adalah enam aspek yaitu, disiplin, rasa
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ingin tahu, tekun, kerjasama, tanggung jawab dan religius. Selain karakter yang

dilatihkan juga terdapat nilai karakter yang digali dari materi fiska yang

diungkapkan setelah materi gar. Nilai-nila karakter yang digali dari materi gjar

tersebut yaitu, disiplin dan patuh dengan norma-norma.

Pengembangan pendidikan karakter dapat menggunakan Kkurikulum

berkarakter atau kurikulum holistic berbasis karakter (character-based integrated

curriculum) yang merupakan kurikulum terpadu untuk menyentuh semua aspek

kebutuhan para siswa. Ruang lingkup pendidikan karakter dapat dilihat pada

gambar 1 berikut ini.

Cerdas, kritis,
kreatif, inovatif,
ingin tahu,
ber pikir terbuka,
produktif,
berorientas
Ipteks, dan
r eflektif
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/

[ RUANG LINGKUP

OLAH PIKIR

Bersih dan sehat,
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tangguh, andal,
berdaya tahan,

ber sahabat,
kooper atif,
determinative,
kompetitif, ceria
dan gigih

Beriman dan
bertakwa, jujur,
amanah, adil,
bertanggung jawab,
berempati,
mengambil resiko,
pantang
menyerah,rela
berkorban dan

X >
OLAH RAGA OLAH
/ RASA/KARSA

Ramah, saling
menghargai, toleran,
peduli, suka
menolong, gotong
royong, nasionalis,
kosmopolit,
mengutamakan,
kepentingan umum,
bangga menggunakan
bahasa dan produk
Indonesi, dinamis,

lreria lkarac Aan

Gambar 1. Pengembangan Pendidikan Karakter Menggunakan Kurikulum
Berkarakter

Sumber: Kemdiknas (2010)

Gambar 1 memperlihat bahwa kurikulum memadukan semua aspek olah

pikir, olah hati, olah rasal karsa dan juga olah raga yang tidak dapat dipisahkan




25

satu sama lainnya karena saling keterkaitan. Keempat aspek tersebut saling

melengkapi atau saling berkait yang terpadu di dalam kurikulum.

E. Model Pembelajaran POE

Model pembelgaran diartikan sebagai prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belgar untuk mencapai tujuan belgjar. Model
pembelgjaran dapat juga diartikan suatu pendekatan yang digunakan dalam
kegiatan pembelgaran. Seorang guru diharapkan memiliki motivasi dan semangat
pembaharuan dalam proses pembelgjaran yang dijalaninya. Menurut Sardiman A.
M. (2004 : 165) menyatakan bahwa guru yang kompeten adalah guru yang
mampu mengelola program belgar-mengajar. Mengelola di sini memiliki arti
yang luas yang menyangkut bagaimana seorang guru mampu menguasal
keterampilan dasar mengajar, seperti membuka dan menutup pelgaran,
menjelaskan, menvariasi media, bertanya, memberi penguatan, dan sebagainya,
juga bagaimana guru menerapkan strategi, teori belgjar dan pembelgaran, dan
mel aksanakan pembel g aran yang kondusif.

Siswa bersama guru dapat melakukan berbagai kreatifitas dan berbagai
inovass dalam kegiatan pembelgaran. Kreatifitas dan inovas tersebut dapat
dilakukan dengan penerapan strategi, metoda, pendekatan maupun model
pembelgjaran yang sesuai dengan materi yang akan digjarkan. Guru hendaknya
memahami dan lebih selektif dalam memilih strategi, metoda, pendekatan ataupun
model pembelgjaran, sehingga siswa merasa tidak monoton dan siswa dapat

terlibat aktif selama proses pembelgjaran.
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Berdasarkan uraian di atas, model pembelgjaran merupakan suatu
kerangka yang digunakan dalam pembelgaran untuk mencapai tujuan tertentu.
Jadi, untuk mencapai tujuan pembelgaran guru hendaknya melakukan suatu
model pembelgaran yang melatari strategi, metoda dan pendekatan pembelgaran
dengan cakupan teori tertentu. Salah satu model pembelgaran yang dapat
diterapkan adalah model pembelgaran POE.

Model Pembelgaran POE adalah metode pembelgaran yang menggali
pemahaman siswa melalui tiga tahapan yaitu memprediks hal yang akan terjadi,
membuktikan prediksi melalui pengamatan dan menjelaskan dari apa yang telah
dipredikss dan diamati (Mthembu, 2002). Metode tersebut memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belgar secara kongkrit, sehingga siswa memiliki
pemahaman yang benar dan kuat terhadap materi yang dipelgjari.

Model pembelgaran POE dengan pendekatan scientific adalah model
pembelgaran yang terdiri dari tiga kegiatan yaitu memprediksi (predict),
mengamati (observe), dan menjelaskan (explain), dimana kegiatan dapat
dilakukan dengan membuat pertanyaan dan menjawab pertanyaan setelah siswa
melaksanakan observas  (observe). Adapun keunggulan yang dimiliki
dari metode POE adalah (1) Memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengamati proses secara kongkrit terhadap peristiwa yang dipelgari sehingga
akan menumbuhkan pemahaman yang kuat terhadap konsep materi yang mereka
pelgari. (2) Memberi kesempatan kepada siswa untuk belgar mengaukan
masalah lewat membuat soal serta menyelesaikannya sesuai dengan pengetahuan

yang dimiliki sebelumnya. (3) Pembelgjaran didominas oleh siswa sehingga
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dapat membangkitkan kreatifitas serta keaktifan dan dapat menumbuhkan minat
pada diri siswa. (4) Mélatih siswa untuk bersikap ilmiah dan dan berpikir kritis.
(5) Membantu guru untuk mencapa tujuan yang lebih efektif dan efisien.
(http://www.aare.edu.au/01pap/mth01583.htm).

Menurut Liew and Treagust, pembelgaran dengan model POE dapat
digunakan oleh guru untuk memberikan pengertian yang mendalam pada aktivitas
desain belgjar dan strategi bahwa start belgjar berawa dari sudut pandang siswa
bukan guru atau ahli sains. Berdasarkan penemuan dari penelitian yang telah
dilakukan memiliki implikas untuk pengembangan kurikulum, strategi belgar,
pengembangan guru dan penilaian pemahaman siswa serta tingkat prestasi belgjar
siswa

Menurut Keles dan Demirel (2010), model pembelgaran POE terdiri dari
tiga tahapan yaitu, prediction (prediks), observation (pengamatan), explanation
(penjelasan). Siswa diminta untuk memprediksi atau menebak hasil dan alasan
mereka terhadap kegiatan yang akan dilakukan dan telah disigpkan pada tahap
prediction. Siswa melakukan pengamatan dan percobaan pada tahap observation.
Siswa diminta memberikan penjelasan untuk mengkonsolidasi tebakan dan
pengamatannya pada tahap explanation.

Pemahaman siswa diinterpretaskan dengan menganalisis respon dan
penjelasan yang diberikan oleh siswa dalam setiap langkah. Model pembelgaran
POE memberikan bebergpa manfaat yaitu membuat siswa aktif dengan
memberikan kesempatan mengamati dan mencobakan langsung, menfasilitasi

pengembangan konseptual siswa dan memberikan kesempatan siswa untuk
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menunjukan perubahan prestasi, membantu mengelolah konseptual perubahan
dalam hal menyelesaikan kesalahpahaman siswa, sehingga meningkatkan hasil
belgar siswa.

Jadi, model pembelgaran POE (Prediction, Observation, Explanation)
bisa meningkatkan pemahaman siswa dengan dilibatkannya siswa secara langsung
dalam kegiatan dan proses pembelgaran. Selain itu, siswa juga menjadi aktif
dengan memberikan kesempatan siswa untuk mencoba dan memberikan
penjelasan tentang kegiatan yang dilakukan, dengan demikian model
pembelgaran POE bisa menyel esaikan kesalahpahaman siswa dan meningkatkan
hasil belgar siswa.

Menurut White dan Gunstone (dalam Keeratichamroen, 2007) model
pembelgaran Predict-Observe-Explain (POE) merupakan suatu model  yang
efisien untuk menciptakan diskusi para siswa mengenai konsep ilmu pengetahuan.
Model pembelgaran ini melibatkan siswa dalam meramalkan suatu fenomena,
melakukan observasi melaui demonstrasi, dan akhirnya menjelaskan hasil
demonstrasi dan ramalan mereka sebelumnya. Tahapan pembelgaran POE terdiri
atas tiga bagian, pertamapredict, kemudian observe, dan yang terakhir

adalah explain.
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Menurut Paul (2007: 102-104) manfaat model pembelgjaran POE adalah

sebagai berikut:

1

2.

3.

4.

Model Pembelgaran POE dapat digunakan untuk menggali gagasan
awal yang dimiliki oleh siswa

Membangkitkan diskusi baik antara siswa dengan siswa maupun antara
siswadengan guru.

Memberikan motivas kepada siswa untuk menyelidiki konsep yang
belum dipahami.

Membangkitkan rasaingin tahu siswa terhadap suatu permasal ahan.

Langkah-langkah dan proses pembelgaran POE adalah sebagai berikut:

Guru mengajukan persoalan fiska

Siswa membuat prediksi tentang persoal an

Siswa membuat Observas dari persodan melalui pengamatan atau
percobaan, dil.

Siswa menarik kesimpulan dari observasi, dan mencocokkan dengan
prediksinya, apakah tepat atau tidak.

Siswa memberikan keterangan mengapa demikian.

Jadi, proses pembelgaran dengan model pembelgaran POE adalah proses

pembelgaran yang dimulai dengan guru mengajukan persoalan, kemudian siswva

membuat prediksi tentang persoalan tersebut. Selanjutnya, siswa melakukan

observass melalui pengamatan atau percobaan dan siswa menarik kesimpulan

serta mencocokan dengan prediksinya. Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa

model pembelgaran POE bisa menggali gagasan awa siswa, memberi

kesempatan siswa untuk menemukan dan membuktikan sendiri pemahaman suatu

konsep, sehingga pelgjaran menjadi mudah untuk dipahami.
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F. AnalisisHubungan Model Pembelajaran POE dan Pendekatan saintifik

Salah satu model pembelgaran yang dianjurkan pada kurikulum 2013
menurut Permendikbud No. 59 adalah model Discovery. Model pembelgaran
yang memiliki langkah-langkah yang sama dengan urutan model discovery
adalah pembelggaran model POE (Prediction, Observation, Explanation).
Menurut Paul (2007) pembelgaran model ini menggunakan tiga langkah utama
metode ilmiah yaitu (1) prediction atau membuat prediksi, membuat dugaan
terhadap suatu peristiwva fisika; (2) observation, yaitu melakukan penelitian,
pengamatan apa yang terjadi; (3) explanation yaitu memberikan penjelasan,
terutama penjel asan tentang kesesuaian antara dugaan dan yang sungguh terjadi.

Kegiatan pembelgaran menurut permendikbud No. 103 tahun 2014
menggunakan pendekatan saintifik yang terdiri dari mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi/ mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. Proses
pembel g aran dengan pendekatan saintifik ini bisa diintegrasikan ke dalam Model
pembelgaran POE (Prediction, Observation, Explanation), jika dilihat dari
pengertian tiga langkah utama mode pembelgaran POE seperti pada tabel 3
berikut ini.

Tabe 3. Hubungan Model Pembelgjaran POE dengan Pendekatan Saintifik

Langkah-Langkah Pembelgjaran POE | Pendekatan Saintifik

Prediction Mengamati
Menanya

Observation mengumpulkan informasi/ mencoba
Menalar

Explanation Mengkomunikasikan

Jadi, sesuai dengan anjuran Kurikulum 2013, langkah-langkah

pembelgaran model POE (Prediction, Observation, Explanation) ini tidaklah
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keluar dari langkah-langkah proses pembelgaran yang menerapkan pendekatan
saintifik.
G. Hasll Belagjar

Hasil belgar adalah sesuatu yang diperoleh siswa setelah melakukan
kegiatan belgar. Hal ini sesual dengan pendapat Sudjana (2002: 22) bahwa hasil
belggar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
memperoleh pengalaman belgarnya, dengan kata lain hasil belgar fisika adalah
prestasi yang telah dicapai dan dilakukan setelah mengikuti proses.

Hasil belgjar merupakan perilaku berupa pengetahuan, keterampilan,
sikap, informasi, atau strategi kognitif yang baru diperoleh siswa setelah
berinteraksi dengan lingkungan dalam suatu suasana atau kondisi pembelgjaran.
Seseorang dapat dikatakan berhasil dalam belgar jika telah terjadi perubahan
tingkah laku dalam dirinya bailk dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan
maupun dalam bentuk sikap dan nilai positif.

Penilaian hasil-hasil belgjar mencakup pada: penilaian kompetensi sikap,
penilaian kompetensi pengetahuan, dan penilaian kompetensi keterampilan.
Permendikbud No. 104 tahun 2014 tentang standar penilaian menjelaskan tipe-
tipe hasil belgjar dari ketiga aspek penilaian yaitu:

a. Penilaian kompetensi sikap, pendidik melakukan penilaian kompetensi
sikap melalui observasi, penilaian diri, penilaian “teman sejawat” (peer
evaluation) oleh pesertadidik dan jurnal.

b. Penilaan Kompetens Pengetahuan, pendidik menilai kompetensi
pengetahuan melalui testulis, tes lisan, dan penugasan

c. Penilaian Kompetenss Keterampilan, pendidik menilai kompetensi
keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu penilaian yang menuntut

peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan
menggunakan tes praktik, projek, dan penilaian portofolio
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Menurut Permendikbud No. 104 tahun 2014, penilaian pendidikan adalah
proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil
belgjar peserta didik yang mencakup:

a. Penilaan otentik merupakan pendekatan, prosedur, dan instrumen
penilaian proses dan capaian pembelgaran peserta didik dalam
penerapan sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan, dan keterampilan
yang diperolehnya dalam bentuk pemberian tugas perilaku nyata atau
prilaku dengan tingkat kemiripan dengan dunia nyata, atau kemandirian
belgjar (autonomous learning).

b. Observas adalah teknik penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan menggunakan panca indera, baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman
observas yang berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati.

c. Penilaian diri adalah teknik penilaian sikap (spiritual dan sosia), sikap
terhadap pengetahuan, serta sikap terhadap keterampilan yang dilakukan
sendiri oleh peserta didik secara reflektif untuk membandingkan posisi
relatifnya dengan kriteria yang telah ditetapkan dan tingkat kemandirian
belgjar.

d. Penilaian sgjawat atau antarpeserta didik/sebaya adalah teknik penilaian
dengan cara meminta peserta didik untuk saling menilai tentang
pencapaian kompetensi sikap.

e. Jurna adalah instrumen penilaian yang digunakan untuk menghimpun
catatan pendidik (anecdotal record) di daam dan di luar kelas yang
berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan
pesertadidik yang berkaitan dengan sikap dan perilaku.

f. Penilaian tertulis/lisan adalah teknik penilaian yang dilakukan dengan
menggunakan soal yang memerlukan jawaban dalam bentuk tertulis,
lisan atau melakukan sesuatu.

g. Penugasan adalah penilaian dalam bentuk pekerjaan rumah dan/atau
proyek yang dikerjakan secara individual atau kelompok sesuai dengan
karakteristik tugas.

h. Penilaian kinerja/praktik adalah penilaian yang dilakukan dengan cara
mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu.

i.  Penilaian proyek adalah penilaian terhadap suatu tugas berupa penelitian
atau pengembangan sgak dari tahap perencanaan, pelaksanaan,
pengolahan data, sampa pelaporan (tertulis maupun lisan) yang harus
diselesaikan dalam periode tertentu.

j.  Penilaian produk adalah penilaan kemampuan peserta didik dalam
membuat dan menghasilkan produk-produk teknologi dan/atau seni.

k. Penilaian portofolio adalah penilaian berkelanjutan yang didasarkan
pada kumpulan informasi dari karya peserta didik yang menunjukkan
perkembangan kemampuan peserta didik dalam satu periode tertentu.



33

Seseorang belum dikatakan berhasil sebelum diadakan penilaian. Hasil
belgjar dapat mengetahui sejauh mana kemampuan dan keberhasilan siswa dalam
memahami konsep dan prinsip model pembelgjaran yang diterapkan, serta untuk
melihat ketuntasan belgjar siswa. Hasil belgar fiska yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah hasil belgar untuk tiga kompetens yaitu kompetens
pengetahuan melalui tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda. Kompetens sikap
melalui lembar observasi, penilaian diri dan penilaian teman sgjawat. Kompetens
keterampilan melalui  rubrik penskoran yang diperolen setelah proses

pembel gjaran menerapkan model pembelgaran POE.

H. Kerangka Berpikir

Berdasarkan latar belakang dan kgjian teoritis yang telah dikemukakan,
Pembelgjaran fisika sesuai dengan kurikulum 2013 adalah pembelgaran dengan
metode belgar aktif yang mampu mengaktifkan siswa, meningkatkan
kekreativitas dan kemandirian siswa. Pembelgjaran fisika tidak terlepas dari peran
guru dan siswa dalam melaksanakan pembelgjaran. Pembelgaran fisika di sekolah
harus berpedoman pada kurikulum 2013 dan didukung perangkat pembelajaran
yang memadai. Salah satu perangkat pembelgaran adalah bahan gjar berbasis
karakter yang digunakan dalam pembelgaran fisika. Penergpan bahan gar
berbasis karakter melalui model pembelgaran POE merupakan salah satu cara
pembelgaran aktif yang dapat digunakan terhadap pencapaian kompetensi siswa.

Lebih jelasnya kerangka berpikir dari penelitian ini adalah:
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Kurikulum 2013

\ 4

Model Pembelgaran POE Guru

N

Bahan Ajar Berbasis Karakter |——|  Pembelgjaran Fisika

Hasil Belgjar

Gambar 2. Kerangka Berpikir

|. Hipotesis Penélitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang

masih harus diuji penerimaannya. Berdasarkan kajian teoritis, maka dapat
dirumuskan hipotesis kerja penelitian (Hi) yaitu: “Terdapat pengaruh yang berarti
penergpan bahan gar berbasis karakter melalui model pembelgaran POE
(Prediction, Observation, Explanation) terhadap hasil belgar siswa kelas Xl

SMA N 5 Padang.”



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan
Setelah melakukan penelitian terhadap penerapan bahan gar berbasis
karakter melalui model pembelajaran POE (prediction, Observation, Explanation)

di kelas X1 MIA SMAN 5 Padang, dapat ditarik kesimpulan. Penggunaan bahan

gar berbasis karakter melalui model pembelajaran POE (prediction, Observation,

Explanation) di kelas XI MIA SMAN 5 Padang pada taraf nyata 0,05,

memberikan pengaruh berarti terhadap hasil belgar fiskasiswa kelas XI MIA

SMAN 5 Padang pada kompetensi pengetahuan dan kompetensi sikap yang

ditandai dengan peningkatan hasil belgjar dan sikap positif siswa, namun untuk

kompetensi keterampilan tidak menunjukan pengaruh yang berarti.

B. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan yang telah didapatkan pada penelitian, maka
penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Penelitian ini masih terbatas pada materi Usaha dan Energi, dan Getaran
Harmonis maka diharapkan ada penelitian lanjutan untuk permasalahan dan
materi yang lebih kompleks dan ruang lingkup yang lebih luas agar dapat lebih
dikembangkan.

2. Selama melakukan pengamatan aktivitas siswa terkadang sulit dilakukan
karena jumlah observernya masih kurang dari yang diharapkan, oleh karena itu

dibutuhkan observer yang lebih banyak lagi agar setiap siswa dapat terpantau
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secara baik karena dalam penilaian sikap indikator penilaiannya sangat banyak
dilihat dan dinilai.

. Sebaiknya ada pengembangan dari penelitian ini, pengembangannya dapat
dilakukan pada penggunaan bahan gar, pemanfaataan media dan sumber
belgjar, perluasan cakupan tentang model pembelgaran POE (prediction,
Observation, Explanation) itu sendiri, dan lain sebagainya, sehingga pada
akhirnya dapat dijadikan pedoman dalam menentukan model atau strategi yang

tepat dalam pembelgjaran dan penggjaran fisika khususnya
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